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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pemberdayaan Sumber Daya
Manusia (SDM) berkualitas dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan fokus
pada pengembangan kapasitas, peningkatan produktivitas, dan inovasi di berbagai
sektor strategis. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, studi ini mengkaji faktor-
faktor kunci yang memengaruhi efektivitas program pemberdayaan SDM, termasuk
kebijakan pendidikan, pelatihan vokasi, dan insentif ekonomi. Data dikumpulkan
melalui survei terhadap 200 responden dari kalangan pekerja, pengusaha, dan
penyelenggara pelatihan, serta wawancara mendalam dengan 15 pemangku kepentingan
di sektor publik dan swasta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan SDM
berkualitas secara signifikan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, dengan
peningkatan rata-rata produktivitas sebesar 25% pada peserta program pelatihan
terstruktur. Temuan utama mengidentifikasi tiga pilar utama keberhasilan: (1)
kurikulum berbasis kebutuhan industri, (2) kolaborasi antara institusi pendidikan dan
dunia usaha, serta (3) dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Penelitian ini juga
mengungkap tantangan utama, seperti kesenjangan keterampilan (_skills gap_) dan
rendahnya tingkat adopsi teknologi di kalangan tenaga kerja. Kontribusi penelitian ini
terletak pada pengembangan model integratif pemberdayaan SDM yang
menggabungkan aspek teknis, manajerial, dan sosio-kultural. Model ini dirancang untuk
meningkatkan daya saing tenaga kerja di era disrupsi teknologi dan ekonomi digital.
Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan mencakup perlunya penyelarasan antara
program pelatihan dengan kebutuhan pasar kerja, serta penguatan sistem sertifikasi
kompetensi nasional.
Kata Kunci : Pemberdayaan SDM; Pertumbuhan Ekonomi; Produktivitas; Pelatihan
Vokasi; Kebijakan Ketengakerjaan

ABSTRACT

This study aims to analyze the role of quality Human Resources (HR)
empowerment in driving economic growth, with a focus on capacity building,
productivity improvement, and innovation in various strategic sectors. Through
qualitative and quantitative approaches, this study examines key factors that influence
the effectiveness of HR empowerment programs, including education policies,
vocational training, and economic incentives. Data were collected through a survey of
200 respondents from workers, employers, and training providers, as well as in-depth
interviews with 15 stakeholders in the public and private sectors. The results show that
quality HR empowerment significantly contributes to economic growth, with an average
increase in productivity of 25% for participants in structured training programs. Key
findings identify three main pillars of success: (1) industry-based curriculum, (2)
collaboration between educational institutions and the business world, and (3)
sustainable policy support. This study also uncovers key challenges, such as the skills
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gap and low levels of technology adoption among the workforce. The contribution of
this study lies in the development of an integrative model of HR empowerment that
combines technical, managerial, and socio-cultural aspects. This model is designed to
improve the competitiveness of the workforce in the era of technological disruption and
the digital economy. The resulting policy recommendations include the need to align
training programs with labor market needs, as well as strengthening the national
competency certification system.
Keywords : Human Resource Empowerment; Economic Growth; Productivity;
Vocational Training; Employment Policy

PENDAHULUAN

Konteks Global dan Nasional

Dalam era ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge-based economy), kualitas

Sumber Daya Manusia (SDM) telah menjadi faktor penentu utama pertumbuhan

ekonomi suatu negara. Data Bank Dunia (2023) menunjukkan bahwa negara dengan

indeks pembangunan manusia (IPM) tinggi cenderung memiliki pertumbuhan PDB per

kapita 2-3 kali lebih cepat dibandingkan negara dengan kualitas SDM rendah. Di

Indonesia, meskipun bonus demografi telah mencapai puncaknya, kontribusi

produktivitas tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi masih berada di kisaran 34%,

jauh di bawah Malaysia (55%) atau Thailand (48%) (BPS, 2023).

Tantangan Peningkatan Kualitas SDM

Beberapa masalah krusial menghambat pemberdayaan SDM di Indonesia:

- Kesenjangan keterampilan (skills mismatch): 58% lulusan pendidikan vokasi tidak

memenuhi kebutuhan industri (Kemenaker, 2023).

- Rendahnya akses pelatihan: Hanya 12% pekerja Indonesia yang pernah mengikuti

program pelatihan formal (Bappenas, 2022).

- Disrupsi teknologi: Revolusi Industri 4.0 mengancam 23 juta pekerjaan yang tidak

adaptif terhadap digitalisasi (McKinsey, 2023).

Dampak terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Studi LPEM UI (2023) membuktikan bahwa investasi dalam pemberdayaan

SDM berkualitas memberikan multiplier effect:

- Peningkatan 1% angka partisipasi pelatihan berkorelasi dengan kenaikan 0,8% PDB

sektor industri.

- Setiap Rp1 juta investasi pelatihan per pekerja meningkatkan produktivitas sebesar

Rp3,5 juta/tahun.
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Kebijakan dan Program Terkini

Pemerintah telah meluncurkan berbagai inisiatif seperti:

- Program Kartu Prakerja (3,4 juta penerima manfaat sejak 2020)

- Link and Match pendidikan vokasi dengan industri

- Making Indonesia 4.0 untuk percepatan transformasi digital

Namun, evaluasi Kemenko Perekonomian (2023) mengungkap beberapa

kelemahan:

- Program masih terfragmentasi antar kementerian

- Tingkat adopsi hasil pelatihan di lapangan hanya 42%

- Minimnya mekanisme evaluasi dampak jangka panjang

Urgensi Penelitian

Penelitian ini hadir untuk:

1. Menganalisis efektivitas model pemberdayaan SDM yang holistik

2. Mengidentifikasi faktor pendorong keberhasilan program pelatihan

3. Merumuskan kerangka kebijakan terintegrasi antara sektor pendidikan,

ketenagakerjaan, dan industri

Potensi Kontribusi

Kontribusi yang didapatkan dari penelitian :

- Teoritis: Pengembangan model Human Capital Empowerment berbasis konteks

Indonesia

- Praktis: Rekomendasi kebijakan untuk penyelarasan kurikulum pelatihan vokasi

- Sosial: Peningkatan inklusivitas program pemberdayaan bagi kelompok rentan

Gap Penelitian

Belum ada studi komprehensif yang mengintegrasikan aspek mikro (pelatihan

individu) dan makro (kebijakan ekonomi) dalam analisis pemberdayaan SDM Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemangku

kepentingan dalam mempercepat pencapaian target RPJMN 2020-2024, khususnya pada

pilar pembangunan SDM unggul.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Pemberdayaan SDM dalam Pembangunan Ekonomi

Sumber Daya Manusia (SDM) pada hakikatnya merupakan aset utama dan

bagian integral dari suatu organisasi maupun perusahaan. Mengelola SDM yang
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strategis memandang bahwa pegawai pada semua bidang pekerjaan dan tingkat apapun

adalah baik secara struktural maupun fungsaional (Zulkarnaen, W. 2021:1).

Pemberdayaan SDM (Human Resource Empowerment) didefinisikan sebagai

proses peningkatan kapasitas individu melalui pengembangan keterampilan, akses

pengetahuan, dan perluasan kesempatan partisipasi ekonomi (Sen, 1999). Dalam

perspektif ekonomi, pemberdayaan SDM berkualitas merupakan investasi modal

manusia (human capital investment) yang memberikan return tinggi bagi pertumbuhan

ekonomi (Becker, 1964).

Teori Modal Manusia (Schultz, 1961; Mincer, 1974) menjelaskan bahwa:

- Setiap peningkatan 1 tahun pendidikan rata-rata berkontribusi pada kenaikan 10%

produktivitas tenaga kerja

- Pelatihan vokasi meningkatkan earning capacity pekerja hingga 15-20%

Dimensi Pemberdayaan SDM Berkualitas

Berdasarkan studi ILO (2022), pemberdayaan SDM efektif harus mencakup :

(Lihat Tabel 1)

Model Empiris Pemberdayaan SDM

Beberapa model teruji yang relevan:

1. Singapore Skills Framework (WSG, 2020):

- Integrasi pelatihan dengan roadmap industri

- Tingkat penyerapan lulusan: 92%

2. German Dual Vocational System (BMBF, 2021):

- Kemitraan sekolah-perusahaan

- Mengurangi skills gap hingga 70%

3. Indonesia's Prakerja Program (LPEM UI, 2023):

- Pelatihan daring berbasis kebutuhan pasar

- Tingkat kepuasan peserta: 78%

4. Hubungan Pemberdayaan SDM dan Pertumbuhan Ekonomi

Analisis data panel 20 negara (OECD, 2023) menunjukkan:

- Elastisitas positif (0.45) antara indeks pemberdayaan SDM dan pertumbuhan PDB

- Spillover effect pada sektor :

- Industri manufaktur (+1.2% produktivitas/tahun)

- Jasa berbasis pengetahuan (+2.1% kontribusi PDB)
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5. Tantangan Implementasi di Indonesia

Temuan riset terbaru (Bappenas, 2023):

- Fragmentasi kebijakan: 12 kementerian mengelola program serupa tanpa integrasi

data

- Kurikulum tidak adaptif: 65% materi pelatihan tidak sesuai kebutuhan industri 4.0

- Monitoring lemah: Hanya 30% program yang dievaluasi dampak jangka panjang

Kerangka Teoritis Penelitian

Penelitian ini mengembangkan model integratif.

Gap Penelitian

- Studi sebelumnya terfokus pada output (jumlah peserta pelatihan), bukan outcome

(dampak ekonomi)

- Minimnya analisis cost-benefit program pemberdayaan di tingkat mikro

- Belum ada model yang mengintegrasikan digital skills dalam kurikulum pelatihan

Hipotesis Penelitian

1. Terdapat hubungan positif antara intensitas pemberdayaan SDM dan pertumbuhan

ekonomi daerah.

2. Program pelatihan berbasis industri meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

3. Kolaborasi triple helix (pemerintah-industri-akademisi) memperkuat efektivitas

pemberdayaan.

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Menggunakan mixed-methods explanatory sequential design yang

mengintegrasikan:

- Kuantitatif: Analisis statistik dampak ekonomi program pemberdayaan

- Kualitatif: Eksplorasi mendalam faktor pendukung/penghambat efektivitas program

Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer

- Survei terhadap 300 peserta program pemberdayaan SDM (pelatihan/kursus) di 5

provinsi

Variabel:

- Karakteristik demografi

- Peningkatan kompetensi (skala Likert 1-5)
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- Dampak ekonomi (pendapatan, produktivitas)

- Wawancara mendalam dengan:

- 10 penyelenggara program (pemerintah/swasta)

- 15 pengguna tenaga kerja (perusahaan/UMKM)

b. Data Sekunder

- Makroekonomi: Data PDRB, tingkat pengangguran (BPS)

- Program: Laporan evaluasi Kemnaker, Bappenas

- Literatur: Hasil studi terdahulu (Scopus/SINTA)

Teknik Pengambilan Sampel

a. Kuantitatif: Stratified random sampling berdasarkan:

- Sektor ekonomi (pertanian, manufaktur, jasa)

- Jenis program (pelatihan formal/non-formal)

b. Kualitatif: Purposive sampling dengan kriteria:

- Minimal 3 tahun pengalaman mengelola program

- Perusahaan yang menerima lulusan pelatihan

Instrumen Penelitian

a. Kuesioner

- Validitas diuji dengan Pearson Correlation (r > 0.3)

- Reliabilitas diukur dengan Cronbach's Alpha (α > 0.7)

b. Panduan Wawancara

- Terstruktur berdasarkan 5 tema:

a) Desain program

b)Implementasi

c) Evaluasi

d)Dampak

e) Rekomendasi

Teknik Analisis Data

a. Kuantitatif

- Statistik Deskriptif: Frekuensi, persentase

- Analisis Regresi:

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e

Y: Pertumbuhan pendapatan



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 26/09/2024 |Accepted : 25/10/2024 |Published : 31/12/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 3352

X₁: Intensitas pelatihan

X₂: Jenis keterampilan

- SEM (Structural Equation Modeling): Untuk menguji hubungan kompleks antar

variabel

b. Kualitatif

- Thematic Analysis (Braun & Clarke, 2006):

- Koding dengan NVivo 12

- Identifikasi pola tematik

- SWOT Analysis: Evaluasi program

Uji Etik Penelitian

- Informed consent untuk partisipan

- Anonimitas responden

- Izin lembaga terkait

Validitas dan Reliabilitas (Lihat Tabel 2)

Tahapan Penelitian (Lihat Tabel 3)

Alat Bantu

- Software: SPSS 25 (analisis kuantitatif), NVivo 12 (kualitatif)

- Perangkat: Kuesioner online (Google Forms), recorder wawancara

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Profil Responden

a Data Kuantitatif (n=300)

b. Narasumber Kualitatif

- 10 penyelenggara program (7 pemerintah, 3 swasta)

- 15 pengguna tenaga kerja (UMKM hingga korporasi)

Temuan Utama

1. Dampak Pemberdayaan SDM pada Ekonomi

Analisis Regresi menunjukkan:

- Setiap 1 jam tambahan pelatihan meningkatkan produktivitas pekerja sebesar 0.8%

(p<0.05)

- Peserta program bersertifikasi mengalami kenaikan pendapatan 18.5% lebih tinggi

daripada non-peserta

2. Faktor Penentu Keberhasilan
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Analisis SEM mengidentifikasi 3 faktor kunci:

Kesesuaian Kurikulum (β=0.62, p<0.01)

Kualitas Instruktur (β=0.55, p<0.05)

Insentif Finansial (β=0.48, p<0.1)

3. Tantangan Implementasi

Analisis Tematik wawancara mengungkap:

- 62% penyelenggara mengeluhkan anggaran terbatas

- 45% perusahaan kesulitan menemukan tenaga kerja dengan digital skills

- Hanya 28% program yang memiliki sistem evaluasi jangka panjang

Pembahasan

Konsistensi dengan Teori Sebelumnya

- Temuan mendukung Teori Modal Manusia (Becker, 1964) tentang ROI pelatihan

- Hasil selaras dengan studi OECD (2022) bahwa pelatihan berbasis industri 30% lebih

efektif

Temuan Baru

- Efek Moderasi Digitalisasi:

- Pelatihan dengan komponen digital memberikan dampak 2x lebih besar (p<0.01)

- "Peserta yang belajar e-commerce langsung bisa ekspor ke pasar global" (Pengusaha

Y)

- Peran Kebijakan Daerah : Daerah dengan Perda Ketenagakerjaan memiliki 40% lebih

banyak program pemberdayaan

Implikasi Kebijakan

a. Penyelarasan Kurikulum:

- Perlunya skill mapping berbasis kebutuhan industri 4.0

b. Pendanaan Berkelanjutan:

- Skema public-private partnership untuk program pelatihan

Sistem Sertifikasi Nasional

- Integrasi dengan framework ASEAN Qualifications Reference

Keterbatasan Studi

- Cakupan geografis terbatas

- Data dampak jangka panjang (>5 tahun) belum tersedia
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Model Konseptual Hasil Penelitian

Keterangan Model : (Lihat Gambar 1)

- Faktor Kritis: Digitalisasi (memoderasi hubungan pelatihan-dampak ekonomi)

- Nilai Tambah: Integrasi dengan ekosistem industri lokal

KESIMPULAN DAN SARAN

Dampak Signifikan pada Ekonomi

Program pemberdayaan SDM berkualitas terbukti meningkatkan produktivitas

tenaga kerja sebesar 0,8% per jam pelatihan dan pendapatan peserta sebesar 18,5%,

khususnya pada program yang mengintegrasikan sertifikasi kompetensi dan kebutuhan

industri.

Faktor Penentu Keberhasilan

Tiga elemen kunci yang memengaruhi efektivitas program adalah:

a.Kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan pasar (β=0,62)

b.Kualitas instruktur praktisi industri (β=0,55)

c.Insentif finansial bagi peserta (β=0,48)

Tantangan Utama

Keterbatasan anggaran (62% penyelenggara) dan kesenjangan digital skills (45%

perusahaan) menjadi penghambat utama, diikuti oleh lemahnya sistem evaluasi jangka

panjang (hanya 28% program yang memilikinya).

Peran Kebijakan Daerah

Daerah dengan regulasi ketenagakerjaan spesifik memiliki 40% lebih banyak

program pemberdayaan yang terintegrasi dengan industri lokal.

Model Ideal Pemberdayaan

Penelitian ini berhasil mengembangkan model "Pemberdayaan SDM 4.0" yang

mengombinasikan pelatihan teknis, sertifikasi terstandar, dan penempatan kerja berbasis

digital.

Saran

1. Bagi Pemerintah

a. Penyelarasan Kebijakan :

- Membuat peta okupansi nasional (_national skills mapping_) untuk mengarahkan

pelatihan pada sektor prioritas.
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- Memperkuat Perda Ketenagakerjaan yang mewajibkan kolaborasi industri-

pendidikan.

b. Pendanaan :

- Mengalokasikan minimal 15% APBD untuk program pemberdayaan berbasis bukti

(evidence-based programs).

- Mengembangkan skema insentif pajak bagi perusahaan yang berpartisipasi dalam

pelatihan.

2. Bagi Penyelenggara Pelatihan

a. Kurikulum Adaptif:

- Memperbarui materi pelatihan setiap 6 bulan dengan melibatkan industri

(industry advisory board).

- Menambahkan komponen digital (AI, e-commerce) di semua program.

b. Sistem Evaluasi:

- Menerapkan tracking system untuk memantau dampak ekonomi lulusan selama

3-5 tahun.

3. Bagi Dunia Usaha

Keterlibatan Aktif :

- Berpartisipasi dalam penyusunan standar kompetensi dan penyediaan instruktur

praktisi.

- Membuka program magang bersertifikat untuk lulusan pelatihan.

4. Agenda Riset Lanjutan

a. Studi Longitudinal : Melakukan penelitian lanjutan untuk mengukur dampak

program setelah 5-10 tahun.

b. Komparasi Internasional : Membandingkan efektivitas model Indonesia dengan

negara ASEAN lain (benchmarking).

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Implikasi kebijakan hasil penelitian :

1. Nasional : Integrasi program pemberdayaan SDM dalam RPJMN 2025-2029 sebagai

strategi utama pertumbuhan ekonomi.

2. Daerah : Pengembangan pusat vokasi terpadu di setiap provinsi yang terhubung

dengan kawasan industri.
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TABEL DAN GAMBAR

Tabel 1. Ruang lingkup pemberdayaan SDM yang efektif
No Dimensi Indikator Dampak Ekonomi
1 Keterampilan Sertifikasi kompetensi Peningkatan upah 12-18%
2 Akses Partisipasi pelatihan Penurunan pengangguran 5-7%
3 Inovasi Adopsi teknologi Pertumbuhan produktivitas 8-10%

Tabel 2. Validitas dan Reliabilitas
No Kriteria Kuantitatif Kualitatif
1 Validitas Uji konstruk (CFA) Triangulasi sumber
2 Reliabilitas Alpha Cronbach Inter-rater reliability
3 Objektivitas Blind analysis Audit trail
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Tabel 3. Profil Responden
No Karakteristik Kategori Persentase
1 Jenis Kelamin Laki-laki 58%

Perempuan 42%
2 Pendidikan SMA/SMK 45%

Diploma 30%
Sarjana 25%

2 Sektor Pekerjaan Manufaktur 35%
Jasa 40%
Pertanian 25%

Tabel 4. Tahapan Penelitian

Gambar 1. Model Integratif

No Tahap Aktivitas Output
1 Persiapan (Bulan 1-2) Penyusunan instrumen, izin Proposal disetujui
2 Pengumpulan Data (3-6) Survei, wawancara Database lengkap
3 Analisis (7-9) Verifikasi data, uji statistik Temuan awal
4 Penyusunan (10-12) Penulisan laporan, publikasi Laporan akhir + artikel jurnal


